BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik jual beli parfum
burung walet Studi kasus Desa Ulu Benteng Kecamatan Marabahan
Kabupaten Barito Kuala, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli beli merupakan suatu pertukaran barang dan uang yang
mempunyai manfaat antara keduannya atas dasar saling rela dan ridha
antara kedua belah pihak. Terdapat 2 varian praktik jual beli parfum
burung walet di Desa Ulu Benteng, yaitu pertama jual beli parfum burung
walet tidak menggunakan najis dan jual beli parfum burung walet
menggunakan najis dalam pembuatnnya. jual beli jenis parfum sirip
sudah memenuhi rukun-rukun dalam jual beli adanya penjual dan
pembeli, sigat dan ma’qud ‘alaih (adanya barang) salah satu syarat
sahnya barang yang diperjualbelikan ialah suci sesuai dengan parfum
sirip ini yang dijual oleh 2 informan penjual sedangkan 1 informan
lainnya hanya menjual parfum ruangan. Selanjutnya jual beli parfum
yang mengandung najis, jenis parfum ruangn ini juga dijual oleh 3
informan yang mana sudah memenuhi 2 rukun dalam jul beli yaitu
penjual dan pembeli serta sigatr (ijab dan kabul) namun salah satu rukun
dan syarat jual belinya tidak terpenuhinya yaitu ma’qiid ‘alaih barang
yang diperjualbelikan harus suci bukan suatu yang bercampur dengan
najis atau kotoran.

2. Fakta-fakta yang ditemukan bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi
jual beli parfum burung walet ini ialah dikarenakan faktor kebutuhan para
pembeli/peternak burung walet itu sendiri dan harganya lebih murah dari

harga parfum burung walet lain yang berada di luar Desa Ulu Benteng
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Serta penjualan parfum itu berada di pinggiran Jalan yaitu di Jalan Putri
Junjung Buih dalam hal ini mempunyai lokasi yang strategis untuk
melakukan transaksi jual beli.

3. Adanya dampak yang begitu besar terhadap jual beli parfum burung
walet di Desa Ulu Benteng yaitu keberhasilan setelah memakai parfum
burung walet dan membuka usaha baru bagi para penjual baik parfum
ruangan dan sirip maka dari itu jual beli parfum burung walet ini masih

dilakukan di Desa Ulu Benteng.

B. Saran-Saran
Berdasarkan simpulan yang sudah peneliti kemukakan di atas maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk penjual perfum burung walet di Desa Ulu Benteng terus
melakukan suatu inovasi dengan produk yang mereka jual dapat kita lihat
dari beberpa penjual parfum burung walet sudah berhasil memudahkan
masyarakat sekitar Desa Ulu Benteng berkat kreativitas dapat
memudahkan para pembeli untuk mengembangkan ternak burung
waletnya lewat pembuatan parfum yang mereka perjualbelikan.

2. Untuk pembeli semoga selesainya penulisan ini dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam hal praktik jual beli parfum burung
walet.

3. Peneliti berharap dengan penulisan ini nantinya berguna bagi peneliti dan
menambah wawasan masyarakat di Desa Ulu Benteng khususnya semoga
dalam penulisan ini menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan juga
kritikan dan sarannya, Penulis menyadari bahwa masih banyak

kekurangan dalam penulisan ini.





